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Abstract: training in cost accounting and calculating the cost of goods sold (CoGS) for micro, 

small, and medium enterprises (MSMEs) in Ponggok Tourism Village was carried out to pro-

vide understanding and training in calculating CoGS. Based on the initial survey conducted by 

the community service team, information was obtained that seller in Ponggok Village did not 

calculate CoGS properly because they based their selling price on market prices. This is because 

MSMEs have a similar business, namely a culinary business. This unsuitable selling price de-

termination will result in suboptimal profit achievement because each business has a different 

total cost. For this reason, this service carries out four training sessions to guide MSME players 

in deermining the appropriate selling price. The four sessions covered the delivery of concepts 

and materials, discussions, training in calculating CoGS, and evaluation. This community ser-

vice is expected to increase understanding and skills in calculating CoGS so that optimal profit 

can be achieved. 
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Abstrak: pelatihan akuntansi biaya dan penghitungan Harga Pokok Penjualan (HPP) pada 

pelaku UMKM di Desa Wisata Ponggok dilaksanakan untuk memberikan pemahaman dan 

pelatihan penghitungan HPP.  Berdasarkan survei awal yang dilakukan tim pengabdian, 

didapatkan informasi bahwa para pelaku UMKM di Desa Ponggok tidak melakukan peng-

hitungan HPP karena mendasarkan harga jualnya sesuai harga pasar. Hal ini dikarenakan para 

pelaku UMKM memiliki usaha yang sejenis, yaitu usaha kuliner. Penentuan harga jual yang 

tidak sesuai ini akan menyebabkan pencapaian laba yang tidak optimal karena setiap usaha 

memiliki berbagai total biaya yang berbeda. Metode yang digunakan dalam pengabdian 

masyarakat ini berbentuk pelatihan. Untuk itu, pengabdian ini melaksanakan empat sesi 

pelatihan untuk memandu para pelaku UMKM menentukan harga jual yang sesuai. Keempat 

sesi tersebut meliputi penyampaian konsep dan materi, diskusi, pelatihan penghitungan HPP, 

dan evaluasi. Pengabdian kepada masyarakat ini diharapkan dapat menambah pemahaman dan 

ketrampilan menghitung HPP sehingga laba yang optimal dapat tercapai. 

 

Kata kunci: akuntansi biaya; harga pokok penjualan; desa ponggok 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

https://doi.org/10.33330/jurdimas.v5i1.1102
https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0


Jurdimas (Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat)  Royal   

Vol. 5 No. 1, Januari 2022, hlm. 13 - 18 ISSN 2614-7912 (Print) 

DOI: https://doi.org/10.33330/jurdimas.v5i1.1102   ISSN 2622-3813 (Online) 

Available online at https://jurnal.stmikroyal.ac.id/index.php/jurdimas 

14 

 

PENDAHULUAN 

 

Usaha Mikro, Kecil, dan Me-

nengah (UMKM) merupakan usaha 

produktif yang tengah berkembang pesat 

saat ini. Perkembangannya mendominasi 

usaha di   Indonesia dengan jumlah 65 

juta UMKM yang tersebar di seluruh 

pelosok negeri (Christy, 2021). Hal ini 

menghasilkan kontribusi terhadap total 

Produk Domestik Bruto Indonesia sebe-

sar 60,3% dan penyerapan tenaga kerja 

sebanyak 97% (BRI, 2020). 

 Terdapat masalah mendasar bagi 

pelaku UMKM di   Indonesia, yaitu ke-

mampuan akuntansi yang terbatas 

(Sarfiah, Atmaja & Verawati, 2019; 

Widiatmoko, Indarti, Puspitasari & Hadi, 

2020). Terbatasnya kemampuan ini ter-

masuk kurangnya melakukan penghi-

tungan Harga Pokok Produksi (HPP) 

dengan benar. Hal ini seperti yang di-

alami oleh para pelaku UMKM di desa 

Wisata Ponggok, Klaten. 

 Pelaku UMKM di desa Ponggok 

adalah pemilik usaha kuliner yang ber-

tempat di lokasi Umbul Ponggok.  

Mereka rata-rata menjual produk yang 

sejenis sehingga menentukan harga jual 

produk hanya berdasarkan harga pasar. 

Padahal, harga jual produk seharusnya 

didasarkan pada berbagai biaya yang  

telah dikeluarkan dan tentunya berbeda  

pada setiap penjual. Harga jual produk 

ditentukan berdasarkan penghitungan 

HPP yang telah dilakukan sebelumnya. 

Oleh karena itu, pemahaman dan        

ketrampilan penghitungan HPP bagi para 

pelaku UMKM mutlak diperlukan. 

 HPP merupakan biaya pokok 

yang diperlukan untuk menghasilkan 

suatu produk (Widiatmoko, Indarti,  

Puspitasari & Hadi, 2020). Berbagai 

biaya ini termasuk biaya langsung dan 

biaya tidak langsung. Biaya langsung 

merupakan biaya utama penyebab suatu 

produk dihasilkan (Mulyadi, 2012). 

Biaya ini terdiri dari biaya  bahan baku 

dan biaya tenaga kerja langsung.        

Sedangkan biaya tidak langsung adalah 

biaya yang tidak langsung memengaruhi 

produksi   suatu produk. Biaya ini terma-

suk biaya overhead pabrik.  

Total dalam berbagai biaya lang-

sung dan tidak langsung ditambah ke-

untungan yang diinginkan akan menen-

tukan harga jual produk. Penetapan HPP 

yang akurat akan menghasilkan harga 

jual yang sesuai. Harga jual yang sesuai 

mutlak diperlukan agar terjadi optima-

lisasi laba. Jika harga jual yang ditetap-

kan terlalu tinggi akan berakibat pada 

penurunan daya beli konsumen (Sutisna, 

Ghofar, Sunawarman, Muslimat, & 

Rohendi, 2018). Sebaliknya, jika harga 

jual terlalu rendah akan menyebabkan 

kerugian oleh penjual.  

 HPP merupakan bagian dari 

akuntansi biaya yang menekankan pada 

penentuan dan pengendalian biaya 

(Dunia & Abdullah, 2012). Akuntansi 

biaya untuk penentuan HPP juga akan 

menentukan nilai persediaan. Hal ini 

berhubungan dengan penyusunan 

laporan posisi keuangan dan laporan laba 

rugi yang sangat berguna untuk pihak-

pihak yang membutuhkan, khususnya 

jika para pelaku UMKM ingin mencari 

modal dari luar. 

Penyusunan HPP yang akurat 

bisa mengatasi permasalahan yang 

umum dihadapi oleh para pelaku 

UMKM, yaitu kesulitan mencari modal 

(Widiatmoko et al., 2020).   Data Ke-

mentrian Koperasi dan UKM tahun 2019 

menyebutkan bahwa 88% UMK tidak 

memperoleh atau mengajukan kredit 

(Ismail, 2021). Penyusunan HPP yang 

akurat akan menghasilkan laporan laba 

rugi yang baik. Hal tersebut akan men-

jadi dasar evaluasi kelayakan yang baik 

bagi pelaku UMKM ketika mengajukan 
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permohonan pinjaman. 

Pengabdian mengenai penyu-

sunan HPP pada UMKM telah     banyak 

dilakukan baik pada sektor UMKM 

maupun perusahaan. Pada bulan Maret 

2021 dilaksanakan pelatihan peng-

hitungan HPP dengan metode ceramah, 

simulasi, dan dis-kusi pada UMKM   

kabupaten Pati (Mulyani, Gunawan, & 

Nurkamid, 2021). Pelatihan peng-

hitungan HPP juga dilaksanakan pada 

perusahaan di Manado agar tercipta laba 

yang optimal karena perusahaan mampu   

mengendalikan pendapatan dan biaya 

(Lasena, 2013). 

 Pengabdian ini memberikan 

pemahaman mengenai pentingnya 

penghitungan HPP kepada para pelaku 

UMKM di desa Wisata Ponggok. Hal 

tersebut dimaksudkan agar mereka 

mampu menghasilkan laba yang optimal 

ditengah persaingan produk yang sejenis. 

Selain itu pengabdian ini juga mem-

berikan pelatihan penghitungan HPP 

agar diperoleh gambaran cara penera-

pannya secara nyata. 

 

 

METODE 

 

Metode yang digunakan dalam 

pengabdian masyarakat ini berbentuk 

pelatihan. Pengabdian masyarakat ini 

memberikan penyuluhan mengenai   

konsep dan pentingnya penghitungan 

HPP disertai gambaran penghitungan. 

Selain itu, terdapat pelatihan singkat 

mengenai cara penghitungan HPP untuk 

memberikan gambaran nyata bagi para 

pelaku UMKM. 

Pelatihan penghitungan HPP ini 

dilaksanakan untuk para pelaku UMKM 

di Desa Wisata Ponggok, Klaten. Pelati-

han ini dilaksanakan pada tanggal 17 

Maret 2021 dengan peserta sebanyak 50 

orang. Terdapat dua tahapan dalam 

pengabdian ini yang meliputi survei pra 

pelaksanaan dan pelaksanaan pengab-

dian. Survei pra pelaksanaan dilakukan 

untuk mengetahui permasalahan nyata 

yang dihadapi para pelaku UMKM. 

Pelaksanaan pengabdian berupa pelati-

han penyusunan HPP dalam satu hari 

dan dibagi dalam empat sesi. 

Sesi pertama adalah penyampaian 

materi mengenai konsep akuntansi biaya 

dan penghitungan HPP oleh narasumber. 

Sesi kedua adalah diskusi antara nara-

sumber dan peserta. Permasalahan 

akuntansi disampaikan oleh peserta 

kemudian dianalisis dan diberikan solusi 

oleh narasumber. Sesi ketiga adalah 

pelatihan penghitungan HPP untuk 

memberikan gambaran nyata kepada  

para peserta. Sesi terakhir meliputi eva-

luasi baik dari narasumber maupun pe-

serta mengenai keberlangsungan acara 

dari awal hingga akhir.  

 

 

PEMBAHASAN 

 

Pengabdian kepada masyarakat 

mengenai pelatihan penghitungan HPP 

ini dilaksanakan sebagai solusi dari   

survei yang dilaksanakan sebelum acara. 

Survei  tersebut mengindikasikan bahwa 

para pelaku UMKM di Desa Wisata 

Ponggok belum melakukan peng-

hitungan HPP secara benar. Mereka 

menentukan harga jual berdasarkan   

harga pasar karena rata-rata pesaing 

mereka menjual produk yang sejenis. 

Jika harga jual didasarkan pada harga 

pasar, pencapaian laba tidak optimal  

karena harga jual yang digunakan  tidak 

sesuai. Harga jual harus didasarkan pada 

penghitungan HPP terlebih dahulu     

karena melibatkan penghitungan beban 

yang berbeda antar penjual. 
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Sesi pertama meliputi penyam-

paian materi mengenai konsep akuntansi 

biaya dan penghitungan HPP oleh nara-

sumber (Gambar 1). Peserta diberikan 

materi mengenai pengelompokan biaya 

untuk membuat suatu produk yang meli-

puti biaya  bahan baku, tenaga kerja 

langsung, dan overhead pabrik. Peserta 

juga diberikan materi mengenai pen-

tingnya penghitungan HPP, akibat jika 

tidak melakukan penghitungan HPP,  

serta cara melakukan peng-hitungan 

HPP. 

Sesi kedua berisi diskusi masalah 

antara peserta dan narasumber. Peserta 

mengungkapkan bahwa  mereka tidak 

menghitung berbagai biaya yang kecil 

untuk dimasukkan ke harga jual. Misal-

nya peserta tidak mempertimbangkan 

biaya transportasi yang digunakan untuk 

distribusi pengantaran produk dari tem-

pat produksi ke lokasi berjualan. Mereka 

mengabaikan biaya ini karena dekatnya 

jarak antar kedua lokasi tersebut. Nara-

sumber kemudian memberikan pen-

jelasan bahwa biaya apapun yang telah 

dikeluarkan untuk menghasilkan produk 

yang dijual wajib dimasukkan sebagai 

penentuan harga jual. Berbagai per-

tanyaan dan permasalahan yang 

diungkapkan oleh peserta didiskusikan 

dengan narasumber untuk mendapatkan 

solusi. 

Sesi ketiga meliputi pelatihan 

singkat penghitungan HPP untuk mem-

berikan gambaran nyata kepada para  

peserta. Peserta diminta untuk menyusun 

daftar biaya apa saja yang dikeluarkan 

untuk menghasilkan produk yang dijual-

nya. Kemudian peserta diminta untuk 

mengklasifikasikan biaya-biaya tersebut 

masuk ke biaya bahan baku, tenaga kerja 

langsung, ataupun biaya overhead.     

Peserta kemudian diminta untuk men-

jumlahkan seluruh biaya dan mem-

baginya dengan total produk yang di-

produksi. Hal ini akan menghasilkan 

harga pokok penjual setiap produk        

peserta. Peserta kemudian diminta untuk 

menambahkan presentase laba yang di-

inginkan. Harga jual akan didapatkan 

dari total HPP dan presentase ke-

untungan. 

Sesi terakhir diisi dengan eva-

luasi keberlangsungan acara. Nara-

sumber memeriksa dan memberikan 

umpan balik terhadap keakuratan hasil 

pengklasifikasian biaya, penghitungan 

HPP, dan penentuan harga jual oleh   

peserta. Kemudian narasumber juga   

merangkum materi dan solusi permasa-

lahan yang telah disampaikan. Para    

peserta memberikan umpan balik berupa 

kritik dan saran mengenai materi mau-

pun acara yang bisa digunakan sebagai 

bahan pengabdian kepada masyarakat 

selanjunya.  

 
Gambar 1. Penyampaian Materi oleh 

Narasumber 

 

 
Gambar 2. Diskusi antara narasumber 

dan peserta 
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SIMPULAN 

 

Pengabdian kepada masyarakat 

ini memberikan pemahaman dan pela-

tihan pada para pelaku UMKM di desa 

Wisata Ponggok. Pengabdian dilak-

sanakan dalam dua tahapan,  yaitu survei 

awal dan pelaksanaan. Survei awal 

mengindikasikan kurangnya pemahaman 

peserta mengenai penghitungan HPP  

untuk menentukan harga jual. Pelak-

sanaan pengabdian berupa penyuluhan, 

diskusi, pelatihan penghitungan HPP, 

serta evaluasi. Berbagai rangkaian sesi 

yang telah berlangsung diharapkan dapat 

memberikan kontribusi dalam pema-

haman dan ketrampilan penghitungan 

HPP pada para peserta sehingga meng-

hasilkan harga jual yang sesuai.  
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